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Abstrak 

 Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenganalisis ipengaruh iProfitabilitas, iOperasional 

iCash iFlow idengan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) isebagai ivariabel imoderasi 

iterhadap iTax iAvoidance. iPopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan 

imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) ipada itahun i2017-2021. iPada 

ipenelitian iini isampel iperusahaan iyang idiproleh idan imemenuhi ikriteria iadalah i200 idata 

ilaporan ikeuangan iyang isetelah imelalui iuji inormalitas imenjadi i141 idata. iMetode iyang 

idigunakan idalam ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan imetode 

ipurposive isampling. i iAnalisis iyang idigunakan iadalah ianalisis iregresi ilinear iberganda 

iyang iberfungsi imelibatkan ivariabel imoderasi idalam imembangun imodel ihubungannya. 

iHasil ianalisis idata idari ipenelitian iini imenunjukan ibahwa iProfitabilitas itidak iberpengaruh 

iterhadap iTax iAvoidance, isebaliknya iOperational iCash iFlow iberpengaruh ipositif isecara 

isignifikan iterhadap iTax iAvoidance. iSementara iitu, iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) 

itidak imampu imemoderasi ipengaruh iProfitabilitas idan iOperational iCash iFlow iterhadap 

iTax iAvoidance. 

 

Kata iKunci i: iTax iAvoidance, iProfitabilitas, iOperational iCash iFlow, iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) 

 

Abstract 

This istudy iaims ito ianalyze ithe ieffect iof iProfitability, iOperational iCash iFlow iand 

iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) ias ia imoderating ivariable ion iTax iAvoidance. iThe 

ipopulation iused iin ithis istudy iare imanufacturing icompanies ilisted ion ithe iIndonesia iStock 

iExchange i(IDX) iin i2017-2021. iIn ithis istudy, ia isample iof icompanies ithat iwere iobtained 

iand imet ithe icriteria iwere i200 ifinancial ireport idata iwhich, iafter igoing ithrough ithe 

inormality itest, ibecame i141 iobservations. iThe imethod iused iin isampling iin ithis istudy iis 

iusing ipurposive isampling imethod. iThe iresults iof idata ianalysis ifrom ithis istudy ishowed 

ithat iProfitability ihad ino ieffect ion iTax iAvoidance, iwhereas iOperational iCash iFlow ihad 

ia ipositive ieffect ion iTax iAvoidance. iMeanwhile, iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iis 

inot iable ito imoderate ithe iinfluence iof iProfitability iand iOperational iCash iFlow ion iTax 

iAvoidance. 

 

Keywords i: iTax iAvoidance, iProfitability, iOperational iCash iFlow, iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak imerupakan isalah isatu isumber ipenerimaan iyang isangat ibesar iyang idigunakan 

iuntuk imelaksanakan ipembangunan, ipajak idipungut idari iwarga inegara iIndonesia idan 

imenjadi isalah isatu ikewajiban iyang idapat idipaksakan ipenagihannya. iPembangunan 

inasional iIndonesia ipada idasarnya idilakukan ioleh imasyarakat ibersama-sama ipemerintah 

i(Wijoyanti, i2010). i 
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Pajak ibisa idiartikan isebagai ipungutan ioleh inegara iterhadap iwarga inegara, iberdasarkan 

iundang iundang inegara itidak imemberikan ikontraprestasi isecara ilangsung ikepada isi 

ipembayar ipajak. iPendapatan inegara iitu isumber iutama ibelanja inegara idi isamping 

ikomponen ipembayaran iAPBN iyang iterdiri iatas ipenerimaan ipajak idan ibukan ipajak 

i(Jotopurnomo i& iMangoting, i2013). iUsaha ipemerintah idalam imenumbuhkan ipenerimaan 

ipajak idengan idilakukannya ilangkah ilangkah iintensif imaupun iekstensif. iLangkah iintensif 

idengan ipenyempurnaan iadministrasi iperpajakan, ipeningkatan ikualitas ipegawai iatau 

ipetugas ipemungut ipajak idan idapat imelakukan ipembaruan iatau imenginovasi iperaturan 

iperpajakan. iSedangkan ilangkah iekstensif idapat idilakukan idengan icara imemperlaju 

icakupan iwajib ipajak iserta ipembaruaan itarif ipajak i(Swingly i& iSukartha, i2015). 

 iIndonesia imerupakan isalah isatu inegara iyang iberkembang idengan imenjalankan 

ipembangunan inasional idemi imewujudkan ikesejahteraan imasyarakat. iPembangunan 

inasional, isumber ipenandaan ipajak iitu imerupakan ipendapatan inegara iyang ipaling ibesar 

idan ibersumber idari ipajak idan inon ipajak. iPajak idapat imemangku iperanan ipenting idi 

isuatu inegara ikarna idapat iberkontributif idalam ikemdirian ifinansial. iDalam imenjalankan 

ikewajiban iperpajakan iitu iharus isesuai idengan iperintah iyang iberlaku ioleh isebab iitu 

iperaturan iperpajakan iharus idibuat idengan isedemikian irupa. i 

Tax iAvoidance iadalah icara iyang idilakukan ioleh iwajib ipajak iuntuk imengurangi ibeban 

ipajak iyang iharus iditanggung idengan imemanfaatkan ikelemaan ikelemahan iperaturan 

iperundang iundangan i(Ngadiman iet ial, i2014; iPrasetyo i2017). iMenurut iPohan i(2017) 

ipenghindaran ipajak iadalah iupaya iyang idilakukan isecara ilegal idan iaman ibagi iwajib ipajak 

ikarena itidak ibertentangan idengan iketntuan iperpajakan, idimana imetode idan iteknik iyang 

idigunakan icnderung imemanfaatkan ikelemahan ikelemahannya i(grey iarea) iyang itrdapat 

idalam iundang iundang iperaturan iperpajakan. iProfitabilitas imenjelaskan ikemampuan isuatu 

iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba iselama iperiode itertentu ipada itingkat ipenjualan, iaset, 

idan imodal isaham. i 

Profitabilitas imerupakan ifaktor iutama ibeban ipajak, isebab iperusahan idengan ilaba iyang 

ilebih ibesar iakan imembayar ipajak iyang ilebih ibesar. iSedangkan, iperusahaan idengan 

itingkat ilaba iyang irendah iakan imembayar ipajak ilebih irendah ipula. iDengan isistem iini 

ikerugian idapat imenurunkan ibesarnya ipajak iyang iharus iditanggung ipada itahun iselanjutnya 

i(Abdullah,2020). 

 iArus ikas ioperasional iyaitu iarus ikas iyang itekait idengan ioperasional iperusahaan ipada 

imasa itertentu. iPenerimaan ikas, ipembayaran iutang, ipembayaran igaji idan itunjangan 

ipegawai, ipembayaran ibunga, ipembayaran ipajak, idan ipengeluaran ilain ilainnya iyang 

iterkait idengan iaktifitas ioperasi iitu itermasuk ipada iarus ikas ioperasional. iJumlah iarus ikas 

iyang iberasal idari iaktivitas ioperasi imerupakan iindikator iyang idapat imenentukan iapakah 

idari ioperasi iorganisasi idapat imembangun iarus ikas iyang icukup iuntuk imelunasi ipinjaman, 

imemelihara ikemampuan ioperasi iorganisasi, imembayar ideviden idan ipajak, ilalu imelakukan 

iinvestasi ibaru itanpa imengandalkan isumber ipendanaan idari iluar. iOleh isebab iitu isemakin 

ibesar irasio iarus ikas ioperasi imenunjukan isemakin ibesar ilaba iyang idiperoleh isehingga 

iakan imendorong iperusahaan iuntuk imelakukan ipraktik ipenghindaran ipajak i(Hery,2016) i 

Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) imerupakan isuatu ibentuk itanggung ijawab idari 

iperusahaan ikepada ipara ipemangku ikepentingan i(stakeholder). iPerusahaan imelakukan 

ipengungkapan iCSR iuntuk imendapatkan ilegitimasi ipositif idari imasyarakat iguna 

imempertahankan ikelangsungan ihidup iperusahaan. iPerusahaan idituntut iuntuk imampu 

imelakukan iaktivitasnya isesuai idengan inilai idan ibatasan inorma iyang iberlaku idi 

imasyarakat i(Pradipta idan iSupriyadi, i2015). 

 iDalam ipenelitian iini, iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) idipilih isebagai ivariabel 

imoderating ikarena iCSR idipandang isebagai isarana ioleh imanajemen iuntuk iberinteraksi 

idengan imasyarakat iluas iuntuk imempengaruhi ipersepsi. iCorporate iSocial iResponsibility 

i(CSR) ijuga imerupakan iupaya iuntuk imengurangi imasalah isosial iyang iterjadi idi 

imasyarakat, imendorong iproduktivitas imasyarakat idan imenjaga idistribusi ikekayaan iyang 

iseimbang idi imasyarakat. iSelain iitu, iCSR iditerapkan iuntuk imencegah idampak inegatif 

iyang iterjadi ipada iperusahaan iatau ipengusaha iyang imemengaruhi ipenggelapan ipajak. 
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Pajak sendiri dapat mengurangi laba perusahaan dengan proporsi yang cukup besar, 

sehingga keuntungan tersebut dapat dialihkan kepada pemegang saham dan manajer seperti 

pihak yang mengendalikan perusahaan akan semakin kecil itu merupakan faktor penting 

ketidakpatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan. Fenomena penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan untuk menggerakan perusahaan untuk meneliti faktor faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Faktor faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, diharapkan dapat memberkan kelancaran 

bagi investor agar dapat menemukan perusahaan perusahaan mana saja yang melakukan 

penghindaran pajak. 

Salah satu kasus penghindaran pajak di Indonesia melibatkan PT Bentoel Internasional 

Investama. PT. Bentoel Internasional Investama merupakan perusahan rokok terbesar kedua 

setelah HM Sampoerna di Indonesia. Menurut laporan dari Lembaga Tax Justice Network pada 

Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) melakukan 

penghindaran pajak melalui PT Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil 

utang antara tahun 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East 

BV untuk pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. Pembayaran 

bunga yang di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga pajak 

yang di bayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya negara bisa menderita kerugian US$14 juta per 

tahun (kontan.co.id, 2019) 

Adapun fenomena lainnya, Victoria (2020) Menteri Keuangan Sri Mulyani menjelaskan, 

kondisi global yang tidak pasti menekan perekonomian dalam negeri, 2 terutama sektor 

manufaktur dan pertambangan. Di awal tahun 2020 sektor manufaktur mengalami penurunan 

dan berdampak pada penerimaan pajak. Penerimaan pajak pada sektor manufaktur turun 1,8% 

penurunan ini disebabkan oleh restitusi atau pengembalian pajak yang naik 18,05% dan 

penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) dan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang turun 

9,2%. Sedangkan penerimaan pajak pada sektor pertambangan turun sebesar 19% penurunan 

juga terjadi akibat restitusi pajak yang naik 11,16% dan PPh badan yang turun 21,63%.  

Pada tahun 2019 Direktorat Jenderal Pajak mencurigai PT Adaro Energy melakukan 

penghindaran pajak, dimana perusahaan tersebut mentransfer labanya ke anak perusahaan yang 

berada di Singapura, yaitu menjual produk dengan harga yang rendah lalu anak perusahaan 

tersebut menjual kembali dengan harga yang sangat tinggi. Informasi tersebut didapatkan dari 

Internasional Global Witness. Atas tindakan PT Adaro Energy Tbk tersebut, pembayaran pajak 

menjadi lebih rendah dari yang seharusnya senilai USD 125.000.000 kepada Pemerintah 

Indonesia. Hal ini serupa dengan kasus PT Coca-Coca Indonesia yang terjadi pada tahun 2014 

yang diindikasikan pernah melakukan penghindaran pajak dengan mengakali setoran pajaknya 

agar pengenaan pajak perusahaan menjadi kecil. 

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  terdapat  adanya  perbedaan  hasil  penelitian.  Maka 

peneliti tertarik untuk menguji dan menganalisa ulang mengenai profitabilitas, operasional cash 

flow, dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi terhadap 

penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

2. TINJAUAN IPUSTAKA 

Teori iKeagenan i(Agency iTheory) 

  Agency itheory imenjelaskan imengenai iadanya ihubungan iantara ipihak ipemberi iwewenang 

i(principal) idengan ipihak iyang idi iberi iwewenang i(agent). iLuayyi i(2010) imenyebutkan 

ibahwa idalam iteori iagensi iatau ikeagenan iterdapat ikontrak iatau ikesepakantan iantar 

ipemilik isumber idaya idengan imanajer iuntuk imengelola iperusahaan idan imencapai itujuan 

iutama iperusahaan iyaitu imemaksimalkan ilaba iyang iakan idiperoleh, isehingga ikadang ikala 

imanajer imelakukan iberbagai icara iuntuk imencapai itujuan itersebut ibaik icara iyang ibaik 

iataupun idengan icara iyang imerugikan ibanyak ipihak. iTeori ikeagenan iini idibangun idengan 

itujuan iagar idapat imemahami idan imemecahkan imasalah iyang imuncul iketika iada 

iketidaklengkapan iinformasi ipada isaat imelakukan ikontrak. iKontrak iyang idimaksud idisini 

iadalah ikontrak iantara iprinsipal i(pemberi ikerja, imisalnya ipemegang isaham) idengan iagen 

i(manajemen). iTeori ikeagenan idapat iterjadi ijika ipihak iagen imemiliki ikelebihan i13 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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iinformasi idibandingkan idengan ipihak iprinsipal idan iterdapat iperbedaan ikepentingan iantara 

ikedua ibelah ipihak, imaka iakan iterjadi iprinsipal iagent iproblem idimana iagen iakan 

imelakukan itindakan iyang imenngutungkan idirinya inamun imerugikan iprinsipal. 

Tax iAvoidance 

Menurut i(Mardiasmo,2003), iTax iAvoidance imerupakan isuatu ibentuk iupaya iuntuk 

imeringankan ibeban ipajak itanpa imelanggar iundang-undang iyang iada. iDefinisi itersebut 

itidak iberbeda ijauh idengan ipendapat i(Xynas,2011) ibahwa ipenghindaran ipajak iadalah 

iusaha ipengurangan ihutang ipajak iyang ibersifat ilegal i(Lawful), isedangkan ipenggelapan 

ipajak i(Tax iEvasion) iadalah iusaha iuntuk imengurangi ihutang ipajak iyang ibersifat itidak 

ilegal i(Unlawful). iDalam ikontek iperusahaan, iTax iAvoidance isengaja idilakukan ioleh 

iperusahaan idalam irangka imengurangi ibesarnya itingkat ibeban ipajak iyang iharus 

idibayarkan isementara imeningkatkan icash iflow iperusahaan. iSeperti idisebutkan ioleh iGuire 

iet ial., i(2011) ibahwa imanfaat idari iadanya itax iavoidance iadalah iuntuk imemperbesar itax 

isaving iyang iberpotensi imengurangi ipembayaran ipajak isehingga iakan imenaikkan iarus ikas.  

Profitabilitas 

Profitabilitas imerupakan ikemampuan iperusahaan idalam imemeroleh ilaba. iPasar 

iinvestor isangat imemperhatikan ikemampuan iperusahaan idalam imemproduksi idan 

imeningkatkan ipenjualan, iyang imenjadi iinsentif ibagi iinvestor iuntuk imembeli idan imenjual 

isaham, isehingga imanajemen iharus imemenuhi itarget iyang itelah iditetapkan. imenurut 

i(Kasmir, i2016), iRasio iprofitabilitas imengukur ikemampuan iperusahaan idalam imencari 

ikeuntungan. iPasar iinvestor isangat imemperhatikan ikemampuan iperusahaan idalam 

imemproduksi idan imeningkatkan ipenjualan, iyang imenjadi iinsentif ibagi iinvestor iuntuk 

imembeli idan imenjual isaham, isehingga imanajemen iharus imemenuhi itarget iyang itelah 

iditetapkan. imenurut i(Kasmir, i2016). iAnalisis irasio iprofitabilitas idalam ipenelitian iini 

idiwakili ioleh i irasio iprofitabilitas iyang imenunjukkan ikaitannya idengan iinvestasi. i“ada idua 

irasio iprofitabilitas iyang iberkaitan idengan iinvestasi iyakni iReturn iOn iAssets i(ROA) idan 

iReturn iOn iEquity i(ROE)”, iRifka i(2016) i iOleh ikarena iitu ipenelitian iini imembatasi ihanya 

imenggunakan irasio iReturn iOn iAssets i(ROA) 

Operational iCash iFlow 

Perusahaan ipasti imembutuhkan ikas iuntuk imelaksanakan ikegiatan iusahanya, ibaik 

iitu iuntuk imendanai ikegiatan ioperasional iperusahaan, imelunasi ikewajiban imaupun iuntuk 

imembagikan ideviden ikepada iinvestor iataupun iuntuk iberbagai ikeperluan ilainnya i(Marvina 

idan iErly, i2013). iLaporan iarus ikas imenyajikan isecara isistematis iinformasi imengenai 

ipenerimaan idan ipengeluaran ikas idi iperusahaan iselama ikurun iwaktu itertentu. iMenurut 

i(Sodikin idan iRiyono, i2014) ikegiatan ioperasi ipada iarus ikas imeliputi itransaksi-transaksi 

iyang iberakibat ipada ikas iyang imenjadi ipenghasil iutama ipendapatan iperusahaan, imisalnya 

ipenerimaan ikas idari ipenjualan ijasa idan ipembayaran ikas ikepada ipemasok i(karyawan) 

iuntuk imemperoleh itenaga ikerja. iSementara imenurut i(Ginting, i2013), iarus ikas iyang 

iberasal idari iaktivitas ioperasi imeliputi iarus ikas iyang itimbul ikarena iadanya ipengiriman 

iatau iproduksi ibarang iuntuk idijual idan ipenyediaan ijasa iserta ipengaruh itransaksi iserta 

iperistiwa ilainnya iterhadap ikas iyang imempengaruhi ipendapatan. 

Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) 

Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) imerupakan isuatu ibentuk itanggung ijawab idari 

iperusahaan ikepada ipara ipemangku ikepentingan i(stakeholder). iPerusahaan imelakukan 

ipengungkapan iCSR iuntuk imendapatkan ilegitimasi ipositif idari imasyarakat iguna 

imempertahankan ikelangsungan ihidup iperusahaan. iPerusahaan idituntut iuntuk imampu 

imelakukan iaktivitasnya isesuai idengan inilai idan ibatasan inorma iyang iberlaku idi 

imasyarakat i(Pradipta idan iSupriyadi, i2015). iAkan itetapi, i(Heugens idan iDentchev, i2007) 

imenyatakan ibahwa ipelaksanaan iCSR ioleh iperusahaan idapat imenimbulkan ibeberapa irisiko 

ibisnis. iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) idipandang isebagai isarana ioleh imanajemen 

iuntuk iberinteraksi idengan imasyarakat iluas iuntuk imempengaruhi ipersepsi. iCorporate 

iSocial iResponsibility i(CSR) ijuga imerupakan iupaya iuntuk imengurangi imasalah isosial 

iyang iterjadi idi imasyarakat, imendorong iproduktivitas imasyarakat idan imenjaga idistribusi 

ikekayaan iyang iseimbang idi imasyarakat. 
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3. PENGEMBANGAN IHIPOTESIS I 

Pengaruh iProfitabilitas iterhadap iTax iAvoidance 

Berdasarkan Agency theory imenekankan bahwa adanya iperbedaan ikepentingan iantara 

ipemilik isaham idengan imanajemen iperusahaan. iPerbedaan ikepentingan iantara iprinsipal 

idan iagen idapat imemengaruhi iberbagai ihal imenyangkut ikinerja iperusahaan isalah isatunya 

ikebijakan iperusahaan iterkait ipajak. iprofitabilitas imenunjukkan ikinerja ikeuangan iorganisasi 

idalam imenghasilkan ilaba idari ipengelolaan iaset iyang idiukur idengan iROA i(return ion 

iasset). iPenelitian iyang idilakukan ioleh i(Bohyun iYoon, i2021) imenemukan ibahwa iROA 

imerupakan irasio idari iprofitabilitas iyang iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

ipenghindaran ipajak. iTingginya iprofitabilitas iperusahaan iakan imelakukan iperencanaan 

ipajak iyang imenghasilkan ipajak ioptimal idengan imeminimalkan ibeban ipajaknya, isehingga 

iperusahaan icenderung imelakukan itax iavoidance. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh i(Yanti iBudiasih, i2019) iyang imenemukan iProfitabilitas iberpengaruh ipositif 

iterhadap ipenghindaran ipajak. iBerdasarkan iuraian itersebut imaka idapat idirumuskan 

ihipotesis ipertama isebagai iberikut i: 

 H1 i: iProfitabilitas iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak. 

Pengaruh iOperational iCash iFlow iTerhadap iTax iAvoidance 

Berdasarkan Agency   theory perusahaan  memiliki  cara dalam mengoptimalkan 

ipenggunaan arus kas  yang dimiliki, perusahaan dengan cash flow yang tinggi  diperkirakan 

imemiliki  jumlah nilai kas yang besar i Penghindaran i ipajak i idilakukan i idengan imengatur 

ibesarnya i ipajak i iyang i idikenakan dari i ilaba i iyang i idiperoleh i iperusahaan iuntuk 

imenutupi itindakan imanajer iyang itidak optimal idalam imemanfaatkan ikas iyang itersedia 

isecara itepat iyang ihanya imenguntungkan dirinya isendiri. iPenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Kim i& iIm, 2017) imengatakan ibahwa iarus ikas ioperasi 

iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. iAktivitas operasi isebagai ipenentu ibesar ikecilnya 

ilaba/rugi ibersih iperusahaan. iApabila ikas idari penjualan ibarang iatau ijasa imeningkat imaka 

ibeban ipajak iperusahaan ijuga imeningkat, sehingga iperusahaan imenekan ibeban ipajak iagar 

ibeban ipajak iyang iditangguhkan ipada perusahaan ilebih irendah. Jadi dalam hal ini perusahaan 

icenderung melakukan tax avoidance yaitu dengan cara menekan beban pajak agar laba yang 

idiperoleh perusahaan tetap tinggi. Berdasarkan iuraian itersebut imaka idapat idirumuskan 

ihipotesis kedua isebagai iberikut: i 

H2 i: iOperasional iCash iFlow iberpengaruh ipositif iterhadap iPenghindaran iPajak. 

Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility iterhadap ihubungan iantara iProfitabilitas 

idengan iTax iAvoidance 

Dalam imenjalankan iusahanya iperusahaan imemiliki itujuan iuntuk imemperoleh 

ilaba/profit iyang imaksimal. iAkan itetapi iperusahaan imemiliki ijuga ikewajiban iuntuk 

imembayar ipajak. Menurut agency theory CSR merupakan strategi perusahaan dalam conflict 

iresolution terhadap agency problem. Beban ipajak iyang idibayarkan iperusahaan iakan 

iberdampak ipada iberkurangnya ilaba iperusahaan. iUntuk itetap imenjaga iatau 

imengoptimalkan ilaba iperusahaan imaka iupaya imeminimalkan ibeban ipajak idilakukan 

imelalui ipraktik ipenghindaran ipajak. iPenelitian iyang idilakukan i(Lanis idan iRichardson, 

i2012) imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas isuatu iperusahaan imenjadi ihal ipenting idalam 

ikegiatan iCSR iyang iberdampak inegatif iterhadap iagresivitas ipenghindaran ipajak. 

iPerusahaan idengan ikegiatan iCSR iyang itidak ibertanggung ijawab imemiliki ikemungkinan 

ilebih itinggi iuntuk iterlibat idalam ikegiatan ipenghindaran ipajak. iRasio iprofitabilitas idapat 

imempengaruhi ikebijakan iinvestasi iseorang iinvestor. iPerusahaan iyang imempunyai itingkat 

iprofitabilitas itinggi idapat imenarik iinvestor iuntuk imenanamkan imodalnya idi iperusahaan 

itersebut ikarena imenunjukkan ikeberhasilan ikinerja imanajemen idalam imengolah 

ioperasional iperusahaan. iSebaliknya, iketika itingkat iprofitabilitas iperusahaan irendah, imaka 

iinvestor icenderung itidak itertarik iuntuk imenanamkan imodalnya ibahkan idapat imenarik 

imodal iyang itelah iditanamkan. iBerdasarkan iuraian itersebut imaka idapat idirumuskan 

ihipotesis iketiga isebagai iberikut: i 
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 H3 i: iCorporate iSocial iResponsibility imemoderasi ipengaruh iantara iProfitabilitas 

iterhadap iTax iAvoidance 

Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iterhadap ihubungan iantara 

iOperasional iCash iFlow idengan iTax iAvoidance. 

Penelitian iterdahulu i(Kim i& iIm, i2017) idan i(Kim i& iJang, i2018) imenyimpulkan 

ibahwa iperusahaan iakan imemiliki ikecenderungan imelakukan ipenghindaran ipajak isaat inilai 

iarus ikas idari iaktivitas ioperasinya itinggi. iHal iini imasih iberhubungan idengan imanajemen 

ilaba, idimana isalah isatu iunsur idari ipendapatan iadalah ikas iyang iberasal idari iaktivitas 

ioperasional iperusahaan i(Healy, i1985; iHanlon, i2005). iPernyataan itersebut ididukung ipula 

idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Reynolds idan iFrancis, i2000), iyang 

imenyatakan ibahwa iarus ikas idari iaktivitas ioperasi iberpengaruh idalam itindakan iyang 

idilakukan imanajemen iuntuk imengelola ilaba iperusahaan. iRasio iarus ikas idapat imenjadi 

isalah isatu ikarakteristik ilaporan ikeuangan iyang imengindikasikan ibesarnya ilaba iyang 

idiperoleh iperusahaan i(Hery, i2016). iSemakin ibesar irasio iarus ikas ioperasi, isemakin ibesar 

ipula idorongan iperusahaan iuntuk imelakukan ipenghindaran ipajak iguna imemaksimalkan 

ikekayaannya. iGazali iet ial. i(2020) imenganalisis ipengaruh ioperating icash iflow ipada 

iperusahaan isektor ipertambangan idi iIndonesia idan imenyimpulkan iarus ikas idari iaktivitas 

ioperasi iberpengaruh ipositif ipada iaktivitas itax iavoidance iyang idihitung idengan 

imenggunakan iproksi ieffective itax irate. iBerdasarkan ihasil ipengujian idan ianalisis 

ipenelitian iterdahulu, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa inilai iarus ikas ioperasi imemiliki 

ipengaruh ipositif iterhadap itax iavoidance iperusahaan. iBerdasarkan iuraian itersebut imaka 

idapat idirumuskan ihipotesis iketmpat isebagai iberikut: i 

 H4 i: iCorporate iSocial iResponsibility imemperkuat ipengaruh iantara iOprasional iCash 

iFlow iterhadap iTax iAvoidance 

 

Kerangka iPenelitian 

Kerangka ipemikiran iberdasarkan iteori idan ipenjelasan iyang itelah idikemukakan 

idiatas, imaka iuntuk imengetahui ipengaruh iProfitabilitas i(X1 i), iOperasional iCash iFlow 

i(X2 i), idengan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) isebagai iVariabel iModerasi i(X3), 

iterhadap iTax iAvoidance i(Y).  

 

 i i i i i i i i i 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i H1 

 

 

     

 

 

 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i IiH2 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  

 

 

                                                          I     

                                                                    H3 i i i i i i i i i i H4 

 

 

 

 

4. METODE IPENELITIAN 

Tujuan ipenelitian ikuantitatif ipenelitian iini, iyaitu imendapatkan iinformasi imengenai 

ihubungan ivariabel. iPopulasi imerupakan ikumpulan iatau ikeseluruhan idata iyang 

CSR (X3) 

TAX AVOIDANCE (Y) 

OPERASIONAL CASH 

FLOW (X2) 

PROFITABILITAS (X1) 
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imempunyaikriteria iyang isama idan imenjadi iobjek ipenelitian. iPopulasi idalam ipenelitian iini 

imerupakan iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). 

iPenelitian imenggunakan iperiode itahun i2017-2021 iPada ipenelitian iini isampel iperusahaan 

iyang idiperoleh idan imemenuhi ikriteria iadalah i200 idata ilaporan ikeuangan iyang isetelah 

imelalui iuji inormalitas imenjadi i141 idata. iBerikut iadalah ikriteria itersebut i: 

1. Perusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iselama iperiode 

itahun i2017-2021. 

2. Perusahaan imanufaktur iyang imempublikasikan ilaporan ikeuangan iyang itelah idiaudit 

secara ilengkap iberturut-turut iselama i5 iperiode idari itahun i2017-2021 

Dalam ipenelitian iini ianalisis iregresi ilinier iberganda imenggunakan iSPSS idigunakan 

iuntuk imengukur ivariabel iapakah ivariabel iindependen i(X) iyaitu iProfitabilitas i i(X1), 

iOperasional iCash iFlow i(X2), idengan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) isebagai 

iVariabel iModerasi i(X3), iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen i(Y) i iyaitu i 

iTax iAvoidance i(Y). imaka ipersamaan ianalisis iregresi iberganda idapat idirumuskan isebagai 

iberikut i: 

 

Y i= iα i+ iβ1X1 i+ iβ2X2 i+ iβ3X3+ iβ4X1*X2 i+ iβ5X1*X3 i+ ie 

Dimana i: 

Y i   = Penghindaran Pajak 

Α   = Konstanta 

β1-β4   = Koefisien regresi 

X1   = Profitabilitas 

X2   = Operasional Cash Flow 

X3   = Corporate Social Responsibility (CSR) 

X1*X3               = Interaksi antara Profitabilitas dengan CSR 

X2*X3               = Interaksi antara Operasional Cash Flow dengan CS 

e   = Standar error (tingkat kesalahan) 

 

 

Definisi iOperasional iVariabel idan iPengukurannya 

Variabel Definisi iOperasional Pengukuran 

Variabel iDependen 

Tax iAvoidance i(Y) Tax iavoidance iadalah 

istrategi idan iteknik 

ipenghindaran ipajak iyang 

idilakukan isecara ilegal idan 

iaman ibagi iwajib ipajak 

ikarena itidak ibertentangan 

idengan iketentuan 

iperpajakan. i 

CETR i= 

i
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑖𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑖𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑖𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 i 

 

 

Variabel iIndependen 

Profitabilitas i(X1) Profitabilitas iadalah 

imenunjukkan ikemampuan 

iperusahaan imemperoleh 

ilaba iatau iukuran iefektivitas 

ipengelolaan imanajemen 

iperusahaan. i 

 

ROA i= 

i
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑖𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Operational iCash 

iFlow i(X2) 

Arus ikas ioperasi 

i(operational icash iflow) 

imenurut iSutrisno i(2001, 

Ratio iArus iKas iOperasi 

i= i
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑖𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Tabel 4.1 Definisi Operasional dan Pengukuran 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

Statistik iDeskriptif 

Statistik ideskriptif imemberikan igambaran isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-

irata i(mean),standar ideviasi, ivarian, imaksimum, iminimum. iStatistik ideskriptif ibiasanya 

idigunakan iuntuk imenggambarkan iprofil idata isampel isebelum imemanfaatkan iteknik 

ianalisis istatistik iyang iberfungsi iuntuk imenguji ihipotesis. iStatistik ideskriptif idapat 

imenjelaskan ivariabel-variabel iyang terdapat ididalam ipenelitian iini. iStatistik ideskriptif ijuga 

imenyajikan iukuran-ukuran inumerik iyangsangat ipenting ibagi idata isampel. 

 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 
 

DescriptiveStatistics 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Tax Avoidance_Y 200 .0060 .8545 .260339 .1255002 

Profitabilitas_X1 200 .0000 .4468 .070834 .0633732 

Operasional 

Cash Flow_X2 

 

200 

 

.0001 

 

.9903 

 

.280643 

 

.2306875 

CSR_X3 200 .1429 .5934 .321760 .1002178 

Valid N (listwise) 200     

 i i i i iSumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Tabel idiatas imenggambarkan ideskripsi ivariabel istatistik idalam ipenelitian iini. 

iMinimum iadalah inilai iterkecil idari isuatu irangkaian ipengamatan, imaksimum iadalah inilai 

iterbesar idari isuatu irangkaian ipengamatan idata, imean i(rata-rata) iadalah ihasil ipenjumlahan 

inilai iseluruh idata idibagi idengan ibanyaknya idata, isementara istandar ideviasi iadalah iakar 

i133) imenyatakan ibahwa: 

iAliran ikas iyang iakan 

idipergunakan iuntuk 

imenutup iinvestasi, ibiasanya 

iditerima isetiap itahun 

iselama iusia iinvestasi idan 

ibeberapa ialiran ikas ibersih 

Variabel iModerasi 

Corporate iSocial 

iResponbility i(CSR) 

i(X3) 

Corporate iSocial 

iResponbility i(CSR) 

iMerupakan ibentuk 

ikomitmen iperusahaan 

iterhadap ipemangku 

ikepentingan ibaik isecara 

ilangsung iataupun itidak 

ilangsung idengan 

imeningkatkan ikualitas 

ilingkungan idan ijuga 

ikesejahteraan imasyarakat 

idengan imempertimbangkan 

idampak inegatif iyang 

idilakukan iperusahaan. 

i(Agus iRusmana iet ial 

i(2019:72)) 

CSR i= i
Ʃ𝑋

𝑁
 

 



Jurnal Riset Akuntansi Politala  e-ISSN: 2656-7652 

                            Vol. 6 No. 2, Desember 2023, pp.211-227   p-ISSN: 2715-4610 

                                                                        http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index 

 

 

 

219 
PENGARUH PROFITABILITAS, OPERATIONAL CASH FLOW, DENGAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) SEBAGAI VARIABEL MODERASI TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE) PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

idari ijumlah ikuadrat idari iselisih inilai idata idengan irata-rata idibagi idengan ibanyaknya idata. 

iDengan inilai iminimum, inilai imaksimum, inilai irata-rata i(mean), idan istandar ideviasi idari 

isetiap ivariabel. i 

a. Variabel iProfitabilitas imenunjukan ibahwa inilai iminimum iuntuk iProfitabilitas iadalah 

isebesar i0,00001 idan inilai imaksimumnya isebesar i0,4468. iRata- irata iyang ididapatkan 

isebesar i0,070834 idan istandar ideviasi isebesar i0,0633732. iHal iini imenunjukan ibahwa 

iperusahaan idengan inilai iprofitabilitas iterendah iadalah iPT iIndofood iSukses iMakmur 

iTbk ipada itahun i2021. iPerusahaan idengan inilai iProfitabilitas itertinggi iadalah iUnilever 

iIndonesia ipada itahun i2018. i 

b. Variabel iOperasional iCash iFlow inilai iminimum iuntuk iOperasional iCash iFlow iyaitu 

isebesar i0,0001 idan inilai imaksimumnya isebesar i0,9903. iRata- irata iyang ididapatkan 

isebesar i0,280643 idan istandar ideviasi isebesar i0,2306875. iHal iini imenunjukan ibahwa 

iperusahaan idengan inilai iOperasional iCash iFlow iterendah iadalah iPT iDuta iPertiwi 

iNusantara iTbk ipada itahun i2019. iPerusahaan idengan inilai iOperasional iCash iFlow 

itertinggi iadalah iPT iAkasha iWira iInternational iTbk ipada itahun i2021. 

c. Variabel iCSR imenunjukan ibahwa inilai iminimum iuntuk iCorporate iSocial iResponbility 

iyaitu isebesar i0,1429 idan inilai imaksimumnya isebesar i0,5934. iRata irata iyang 

ididapatkan isebesar i0,321760 idan istandar ideviasi isebesar i0,1002178. iHal iini 

imenunjukan ibahwa iperusahaan idengan inilai iCSR iterrendah iadalah iPT iKedawung 

iSetia iIndustrial iTbk ipada itahun i2017. iKemudian iperusahaan idengan inilai iCSR 

itertinggi iadalah iPT iAlkindo iNaratama iTbk ipada itahun i2019. 

 

Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iasumsi iklasik idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ihasil ianalisis iregresi ilinier 

iberganda iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idalam ipenelitian iini iterbebas idari 

ipenyimpangan iasumsi iklasik iatau itidak i(Ghozali, i2018: i107) 

Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idata ibertujuan iuntuk imengkaji iapakah idata ivariabel ibebas idan idata 

ivariabel iterikat ipada ipersamaan iregresi itelah iterdistribusi inormal. iUji isignifikasi iyang 

idigunakan iuntuk imenguji inormalitas iresidual idapat idilakukan idengan imenggunakan 

iskewness idan ikurtosis idapat idigunakan iuntuk imenentukan itingkatan inormalitas idata, 

idengan imenggunakan iproses iperhitungan irasio iskewness idan ikurtosis idengan imelihat 

inilai iskewness idan ikurtosis. iNilai iZ istatistik iuntuk iskewness idapat idihitung idengan 

irumus i: 

Zskewness i= iSkewness i√6 
𝑁 

Sedangkan inilai iZ ikurtosis idapat idihitung idengan 
irumus i: 

Zkurtoris i= iKurtoris i√6 
𝑁 

iDimana iN iadalah ijumlah isampel, ijika inilai iZ ihitung i> iZ itabel, imaka idistribusi itidak I  
inormal. iAtau ijika irasio iskewness idan ikurtosis i≤ i1,96 imaka idistribusi ierror iadalah normal. 
iHasil iuji inormalitas  idisajikan isebagaimana idalam itabel isebagai iberikut i: 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data 
 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized 

Residual 
141       -.233     .204        420 .406 

Valid N (listwise) 141     
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 i i I iSumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Berdasarkan ipada itabel idiatas ibahwa idata i(N) imenjadi i141 idikarenakan iproses 

ioutlier. iMenunjukan inilai iskewness idan ikurtosis ilebih ikecil idari i1,96. iNilai iskewness 

i(-0,233 i: i0,204 i= i- i1,142) isenilai i-1,142 i< i1,96 idan inilai ikurtosis i(0,420 i: i0,406 i= 

i1,034) isenilai i1,034 i< i1,96. iMaka ihal iini idapat idikatakan ibahwa idata isudah 

iterdistribusi isecara inormal. 

 

Uji iMultikolienaritas 

Uji imultikolerasi ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya 

ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iMultikolonieritas iterjadi iapabila inilai iVIF 

ilebih idari i10 idengan inilai itolerance ikurang idari i0,10. iJadi idikatakan itidak iterjadi 

imultikolonieritas iapabila inilai iVIF ikurang idari i10 idan inilai itolerance ilebih idari i0,10. 

iBerikut iini ihasil idari iuji imultikolonieritas iHasil idari iuji iMultikolinearitas idapat idilihat 

ipada itabel idi ibawah iini i: 

Tabel 4.4 Uji Multikolienaritas dengan VIF dan Tolerance 

 

Model  Tolerance VIF 

 

1 

(Constants)   

Profitabilitas_X1 .628 1.592 

Operational iCash iFlow_X2 .637 1.569 

 CSR_X3 .957 1.045 

Sumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Berdasarkan idari itabel i3 idiatas imenunjukan ibahwa itidak iterjadi imultikolonieritas, 

idikarenakan ihasil idari isemua ianalisis iperhitungan iVIF imemiliki inilai idibawah i10 idan 

inilai itolerance idiatas i0,10. iPada ivariabel iprofitabilitas inilai itorelance isebesar i0,628 i> 

i0,10 isedangkan inilai iVIF isebesar i1,592 i< i10 i; iVariabel iOperasioal iCash iFlow inilai 

itolerance isebesar i0,637 i> i0,10 isedangkan inilai iVIF isebesar i1,569 i< i10 i; iKemudian 

ipada ivariabel iCSR inilai itolerance isebesar i0,957 i> i0,10 isedangkan inilai iVIF isebesar 

i1,045 i< i0,10. iDari ihasil iperhitungan itersebut imaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak 

iterjadi imultikolonieritas, isehingga ipersamaan ilayak iuntuk idigunakan. 

 

Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi idimaksudkan iuntuk imengetahui iapakah idalam isebuah imodel ilinier 

iterdapat ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it i(periode ianalisis) idengan 

ikesalahan ipada iperiode it-1 i(periode isebelumnya). iPengujian iini imenggunakan iuji iRuns 

iTest. 

 

Tabel i4.5 Uji iAutokorelasi 

 

       Sumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Berdasarkan itabel i4 idiatas imenunjukkan ibahwa inilai isignifikansi iadalah isebesar 

i0,151 iatau inilai iAsymp. iSig i(2-tailed) i&gt i> i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel iregresi ilinier iterbebas idari igejala iautokorelasi. 

 

 

Runs iTest 

 Unstandardized 

Residual 

Z -1.436 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .151 
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Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah imodel iregresi iterdapat 

ikesamaan iatau iperbedaan ivarians idari isatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya. iUji 

iheteroskedastisitas idalam ipenelitian iini idilakukan idengan imenggunakan iuji igletser. iHasil 

idari iuji iheteroskedastisitas idengan imenggunakan iuji igletser idapat idilihat ipada igambar 

idi ibawah iini i: 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) .058 .018 
 

3.300 .001 

Profitabilitas_X1 -.087 .237 -.135 -.369 .713 

OperasionalCash 

iFlow_X2 

 

-.072 

 

.045 

 

-.565 

 

-1.581 

 

.116 

CSR_X3 -.043 .058 -.158 -.749 .455 

ROA*CSR -.059 .799 -.035 -.074 .941 

CF*CSR .186 .147 .539 1.265 .208 

a. iDependent iVariable: iABS_RES 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iSumber i: iOutput iSPSS i23 
 

Berdasarkan ihasil itabel i4.6 menunjukan inilai isignifikan iuntuk ivariabel 

iprofitabilitas isebesar i0,713; ivariabel ioperational icash iflow isebesar i0,116 i; ivariabel iCSR 

isebesar i0,455 i; ivariabel imoderasi i1 isebesar i0,941 i; ivariabel imoderasi i2 isebesar i0,208. 

iDari ihasil ipengujian itersebut imaka idapat idisimpulkan ibahwa imasing-masing ivariabel 

imemiliki inilai ilebih idari i0,05 isehingga idapat idinyatakan ibahwa imodel iregresi itidak 

iterjadi iheteroskedastisitas. 

 

Hasil iUji iModel 

Hasil iUji iKoefisien iDeterminan i(R2) 

Uji iKoefisien ideterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iKoefisien ideterminasi 

i(Adjusted iR iSquare) idapat idilihat isebagai iberikut i: 

 

Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i          iSumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Berdasarkan idari ihasil iuji ikoefisien ideterminasi i(R2) idapat idilihat ibahwa inilai 

iAdjusted iR iSquare ipada imodel itersebut isebesar i0,031 iatau i3,1 ipersen. iJadi idapat 

idiartikan ibahwa ivariabel iprofitabilitas, ioperasional icash iflow idan ivariabel 

Model iSummary 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare Std. iError iof ithe iEstimate 

1 .256a .065 .031 .0437655 

a. iPredictors: i(Constant), iMODERASI i1, iCSR_X3, iPROFITABILITAS_X1, 

iOPERASIONAL iCASH iFLOW_X2, iMODERASI i 
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imoderasi iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) imempengaruhi itax iavoidance isebesar 

i3,1% idan isisanya i96,9% idipengaruhi ioleh ivariabel idiluar imodel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini. 

 

Hasil iUji iF 

Tujuan idilakukannya iuji istatistik iF iadalah iuntuk imengukur iapakah isemua ivariabel 

iindependen iyang idigunakan imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama i(simultan) 

iterhadap ivariabel iindependen. iHasil iuji istatistik iF idapat idilihat ipada itabel i5 iberikut i: 

 

Tabel 4.8 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum iof 

iSquares df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression .018 5 .004 1.892 .100b 

Residual .259 135 .002   

Total .277 140    

a. Dependent iVariable: iTAX iAVOIDANCE_Y 

b. Predictors: i(Constant), iCSR_X3, iOPERASIONAL iCASH iFLOW_X2, iPROFITABILITAS_X1, 

iCF*CSR, iROA*CSR 

 i i i i i i i i i i iSumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Pada itabel i5 imenunjukkan ihasil iuji isignifikansi i( iUji iF) iterhadap ivariabel 

iindependen idan idependen. iTabel itersebut imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas, 

ioperational icash iflow, icsr,interaksi iantara icsr idengan iprofitabilitas idan iinteraksi iantara 

icsr idengan ioperational icash iflow itidak iberpengaruh isecara isimultan iterhadap itax 

iavoidance. iHal iini idibuktikan idengan itingkat isignifikansi i0.100 iyang ilebih ibesar idari 

i0,05 

 

Hasil iUji it 

Tabel 4.9 Uji t 

Sumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Tabel i6 imenunjukan inilai it ihitung iuntuk imasing-masing ivariabel i: 

1. Hipotesis ipertama imenyatakan ibahwa iprofitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap 

iPenghindaran iPajak. iBerdasarkan ihasil iuji istaistik it ihitung isebesar i-0,939 i(< it itabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) .302 .028  10.731 .000 

PROFITABILITAS_X1 .357 .380 -.345 -.939 .349 

OPERASIONAL iCASH 

iFLOW_X2 
-.107 .073 -.527 1.471 .014 

CSR_X3 -.139 .093 -.315 -1.494 .138 

 iROA*CSR .773 1.283 .288 .603 .548 

CF*CSR .266 .235 .482 1.130 .260 

a. iDependent iVariable: iTAX iAVOIDANCE_Y 
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i= i1,9771 i) idengan inilai isignifikasi iprofitabilitas iyaitu isebesar i0,349 i> i0.05 

isehingga idapat idibuktikan ibahwa iH1 iditolak idan idapat idisimpulkan ibahwa 

iprofitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak. 

2. Hipotesis ikedua imenyatakan ibahwa ioperational icash iflow iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak. iBerdasarkan ihasil iuji istaistik it ihitung 

isebesar i1,471 i(< it itabel i= i1,9771 i) idengan inilai isignifikasi ioperational icash iflow 

iyaitu isebesar i0,14 i> i0.05 isehingga idapat idibuktikan ibahwa iH2 iditerima idan idapat 

idisimpulkan ibahwa ioperational icash iflow iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

iPenghindaran iPajak. 

3. Hipotesis iketiga imenyatakan ibahwa iCSR itidak idapat imemoderasi ipengaruh iantara 

iprofitabilitas idengan iPenghindaran. iBerdasarkan ihasil iuji istaistik it ihitung isebesar 

i0,603 i(< it itabel i= i1,9771) idengan inilai isignifikasi iyaitu isebesar i0,548 i> i0.05 

isehingga idapat idibuktikan ibahwa iH3 iditolak idan idapat idisimpulkan ibahwa iCSR 

itidak idapat imemoderasi ipengaruh iantara iprofitabilitas idengan iPenghindaran iPajak. 

4. Hipotesis iketiga imenyatakan ibahwa iCSR itidak idapat imemoderasi ipengaruh iantara 

ioperational icash iflow idengan iPenghindaran iPajak. iBerdasarkan ihasil iuji istaistik it 

ihitung isebesar i1,130 i(< it itabel i= i1,9771) idengan inilai isignifikasi iyaitu isebesar 

i0,260 i> i0.05 isehingga idapat idibuktikan ibahwa iH4 iditolak idan idapat idisimpulkan 

ibahwa iCSR itidak idapat imemoderasi ipengaruh iantara ioperational icash iflow idengan 

iPenghindaran iPajak. 

Hasil iUji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

Uji iinteraksi iatau isering idisebut idengan iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

imerupakan iaplikasi ikhusus iregresi ilinear iberganda idimana idalam ipersamaan iregresinya 

imengandung iunsur iinteraksi. iPengujian ihipotesis iini idigunakan iuntuk imenentukan 

ipengaruh ivariabel imoderasi idari ijabatan ipada ipengaruh ivariabel iutama. iVariabel 

imoderasi iadalah ivariabel iindependen iyang iakan imemperkuat iatau imemperlemah 

ivariabel iindependen ilainnya iterhadap ivariabel idependen i(Ghozali, i2018). 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Berganda 

 
                    Sumber i: iOutput iSPSS i23 

 

Y i= iα i+ iβ1X1 i+ iβ2X2 i+ iβ3X3+ iβ4X1Z i+ iε i........................... i(1) 

      Berdasarkan iTabel i9 i,maka idapat idisusun ipersamaan iregresi isebagai iberikut 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) .302 .028  10.731 .000 

PROFITABILITAS_

X1 
.357 .380 -.345 -.939 .349 

OPERASIONAL 

iCASH iFLOW_X2 
-.107 .073 -.527 1.471 .014 

CSR_X3 -.139 .093 -.315 -1.494 .138 

 iModerasi i1 .773 1.283 .288 .603 .548 

Moderasi i2 .266 .235 .482 1.130 .260 

a. Dependent iVariable: iTAX iAVOIDANCE_Y 
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Y i= i0,302 i– i0,357(X1) i-0,107 i(X2) i– i0,139 i(X3) i+ i0,773 i(X1*X3) i+ i0,266        

i(X2*X3) 

 
5. PEMBAHASAN 

Pengaruh iPofitabilitas iTerhadap iPenghindaran iPajak 

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iProfitabilitas itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iTax iAvoidance. Maka dari ituimembuktikan ibahwa iProfitabilitas itidak iberpengaruh 

iterhadap itax iavoidance, isehingga ihipotesis ipertama i(𝐻1) itidak iditerima. iPernyataan 

ianalisis iini isependapat idengan ianalisi iUtami i(2013) iyang imemperlihatkan ibahwa 

iprofitabilitas itidak imemiliki ipengaruh iterhadap itax iavoidance. iNamun ihasil iini ibertolak 

ibelakang idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iJasmine i(2017), iserta iKurniasih i& iRatna 

iSari i(2013) iyang imemperlihatkan ibahwa iprofitabilitas imempengaruhi itax iavoidance iHal 

iini imembuktikan ibahwa ipengaruh ikecil imaupun ibesar ipada iaset imilik iperusahaan idan 

ikeuntungan ibersih iyang idiperoleh idapat imempengaruhi iterjadinya itax iavoidance idisuatu 

iperusahaan. iKetika ikeuntungan iyang ididapatkan itinggi, imaka ibeban ipajak ipenghasilan 

iakan itinggi isetara idengan ikenaikan ikeuntungan iperusahaan i(Kinasih, i2021) 

 

Pengaruh iOperational iCash iFlow iTerhadap iPenghinaran iPajak 

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iOperational iCash iFlow iberpengaruh ipositif 

isecara isignifikan iterhadap iTax iAvoidance. Maka dari imembuktikan ibahwa iOperasional 

iCash iFlow iberpengaruh ipositif isecara isignifikan iterhadap itax iavoidance, isehingga 

ihipotesis ikedua i(𝐻2) iditerima., iHal iini imembuktikan ibahwa iaktivitas ioperasi isebagai 

ipenentu ibesar ikecilnya ilaba/rugi ibersih iperusahaan, iapabila ikas idari ipenjualan ibarang 

iatau ijasa imeningkat imaka ibeban ipajak iperusahaan ijuga imeningkat, isehingga iperusahaan 

imenekan ibeban ipajak iagar ibeban ipajak iyang iditangguhkan ipada iperusahaan ilebih irendah. 

iJadi idalam ihal iini iperusahaan icenderug imelakukan itax iavoidance iyaitu idengan icara 

imenekan ibeban ipajak iagar ilaba iyang idiperoleh iperusahaan itetap itinggi i(Anis 

iSusilowati,2020). iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Kim i& 

iIm, i2017) imengatakan ibahwa iarus ikas ioperasi iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. iHasil 

ipenelitian iini imenyatakan ibahwa iperusahaan imenggunakan ikomponen ikeuangannya iuntuk 

imemberikan isinyal ikepada ipemegang isaham iterkait ikinerja iperusahaan. iGodfrey iet ial. 

i(2010) imenjelaskan ibahwa idalam iperspektif iinformasi, imanajer i i iakan i i isecara i i 

isukarela imenyediakan iinformasi ikeuangan ibagi ipara iinvestor isebagai idasar iuntuk 

ipengambilan ikeputusan. 

 

Corporate iSocial iResponbility iSebagai iVariabel iModerasi 

Berdasarkan hasil ipengujian ihipotesis iketiga i(𝐻3) idapat idiketahuiibahwa iCSR itidak 

idapat imemoderasi ipengaruh iProfitabilitas iterhadap ipenghindaran ipajak. iDalam 

imenjalankan iusahanya iperusahaan imemiliki itujuan iuntuk imemperoleh ilaba/profit iyang 

imaksimal. iAkan itetapi iperusahaan imemiliki ijuga ikewajiban iuntuk imembayar ipajak. 

iBeban ipajak iyang idibayarkan iperusahaan iakan iberdampak ipada iberkurangnya ilaba 

iperusahaan. iUntuk itetap imenjaga iatau imengoptimalkan ilaba iperusahaan imaka iupaya 

imeminimalkan ibeban ipajak idilakukan imelalui ipraktik ipenghindaran ipajak. 

Penelitian iyang idilakukan iLanis idan iRichardson i(2012) imenunjukkan ibahwa 

iprofitabilitas isuatu iperusahaan imenjadi ihal ipenting idalam ikegiatan iCSR iyang iberdampak 

inegatif iterhadap iagresivitas ipenghindaran ipajak. iPerusahaan idengan ikegiatan iCSR iyang 

itidak ibertanggung ijawab imemiliki ikemungkinan ilebih itinggi iuntuk iterlibat idalam ikegiatan 

ipenghindaran ipajak. iHal iserupa idiungkapkan ioleh iWatson i(2011) iperusahaan-perusahaan 

iyang itidak ibertanggung ijawab isecara isosial imenunjukkan iagresivitas ipenghindaran ipajak 

iyang ilebih ibesar. iDengan imelakukan iaktivitas iCSR imaka ibiaya-biaya iyang idikeluarkan 

iakan imengurangi ilaba iperusahaan, iyang iberakibat ipada ikecilnya ibeban ipajak iyang 

idibayarkan ioleh iperusahaan. 
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Pengaruh iOperational iCash iFlow iTerhadap iTax iAvoidance iDengan iCorporate iSocial 

iResponbility iSebagai iVariabel iModerasi 

Hasil ipengujian ihipotesis ikeempat i(𝐻4) idapat idiketahui ibahwaaiCSR itidak idapat 

imemoderasi ipengaruh iOperasional iCash iFlow iterhadap ipenghindaran ipajak. iPerusahaan 

iakan imemiliki ikecenderungan imelakukan ipenghindaran ipajak isaat inilai iarus ikas idari 

iaktivitas ioperasinya itinggi. iHal iini imasih iberhubungan idengan imanajemen ilaba, idimana 

isalah isatu iunsur idari ipendapatan iadalah ikas iyang iberasal idari iaktivitas ioperasional 

iperusahaan. iApabila inilai ipengungkapan iCSR ibesar, imaka ibelum itentu iperusahaan iakan 

isemakin itidak iagresive imelakukan ipenghindaran ipajak. iTerlebih ilagi iberdasarkan ikondisi 

idi iIndonesia ipengungkapan iCSR iyang idilakukan ioleh iperusahaan imasih ibersifat iumum 

idan ibelum irinci. iHasil ipenelitian iini imendukung itemuan iNusantari iNuzula i& iDarono 

i(2015), iWinarsih, iPrasetyono idan iKusufi(2014), iToly idan iJessica i(2014), iRohmati i(2013) 

idan iMaesarah iet ial.(2015) iyang ijuga imenemukan ihasil itidak iberpengaruh isecara 

isignifikan. iHal iini ibisa ijadi idikarenakan iinformasi iCSR iyang idiungkapkan idalam 

ilaporan, ibelum itentu isesuai idengan ikondisi isebenarnya isehingga itingkat ipengungkapan 

ikegiatan itanggung ijawab isosial idalam ilaporan itahunan iperusahaan itidak ibisa idijadikan 

ijaminan iakan irendahnya itindakan ipenghindaran ipajak iyang idilakukan ioleh iperusahaan 

i(Rohmati, i20). 

 

6.  IKESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipembahasan ianalisis idata imelalui ipembuktian iterhadap ihipotesis 

idari ipermasalahan iyang idiangkat imengenai ifaktor iyang imempengaruhi ipenghindaran 

ipajak ipada iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun 

i2018 ihingga i2021, imaka idapat idiambil ikesimpulan idari ipenelitian iini yaitu  Profitabilitas 

menggunakan pengukuran ROA (Return On Assets) tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, 

hal ini membuktikan bahwa pengaruh kecil maupun besar pada aset milik perusahaan dan 

keuntungan bersih yang diperoleh dapat mempengaruhi terjadinya tax avoidance disuatu 

perusahaan. Operational Cash Flow  berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Hal ini membuktikan bahwa aktivitas operasi sebagai penentu besar kecilnya laba/rugi bersih 

perusahaan. Corporate Sosial Responbility (CSR) tidak dapat memodersi pengaruh profitabilitas 

terhadap Tax Avoidance, karena profitabilitas suatu perusahaan menjadi hal penting dalam 

kegiatan CSR yang berdampak negatif terhadap agresivitas penghindaran pajak. Corporate 

Social Responbility (CSR) tidak dapat memoderasi pengaruh Opeational Cash Flow tehadap 

Tax Avoidance karena informasi CSR yang diungkapkan dalam laporan, belum tentu sesuai 

dengan kondisi sebenarnya sehingga tingkat pengungkapan kegiatan tanggung jawab sosial 

dalam laporan tahunan perusahaan tidak bisa dijadikan jaminan akan rendahnya tindakan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu ada beberapa perusahaan manufaktur yang  tidak  

memunculkan  laporan  keuangan  di  Bursa  Efek  Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2021 

secara berturut-turut sehingga mengurangi sampel pada penelitian ini. Untuk  peneliti  

selanjutnya diharapkan dapat menambah periode tahun penelitian agar bisa semakin banyak 

sampel data perusahaan yang dapat digunakan, supaya memperoleh hasil yang semakin baik 

kedepannya. 
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